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= TIPIKAL : skor dimaknai berbeda-beda, ketepatan
ukur tergantung dari kejujuran subjek dan stimulus
tidak terstuktur

= MAKSIMAL : skor dimaknai dengan benar/salah,
ketepatan ukur tergantung pada kesiapan subjek,
stimulus
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PENgUKuranmnonxogmuizies

Froyexur dan Non proyexui

= Tes proyektif : Tes dimana kepada subjek
disajikan rangsangan yang relatif ambigius (tidak
jelas), dari cari subjek menanggapi rangsangan
tersebut , tester dapat menduga dan
menyimpulkan motif dan emosi yang melandasi
persepsinya. Misal : Tes Rho, TAT, CAT, Grafis

2 Tes non Proyektif : Tes dimana disajikan
stimulus yang cukup jelas
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1. Tes : Kecerdasan, bakat, prestasi/hasil belajar,
toefl, TPA, UAN

2. Skala/ Inventori : Kepribadian, karakteristik
psikologis, sikap

Angket : Terbuka & tertutup

Observasi

Wawancara

Sosiometri

-6 sering disebut instrumen non tes
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2 Respon evaluatif dan berakar pada nilai yang
dianut dan terbentuk dalam kaitannya dengan
suatu objek

= Berbeda dengan nilai yang memiliki makna lebih
luas dan mendasar

2 Opini berbeda juga dengan sikap yang memiliki
makna lebih sempit dan bersifat situasional




Karakterisuk'sikap (5ax;1980)

2 Arah

2 Intensitas
= Keluasan

2 Konsistensi
2 Spontanitas
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2 Observasi

= Pertanyaan Langsung :dilakukan dengan
wawancara dan pemberian skala/tes

DELE

Individu merupakan orang yang paling tahu
dirinya sendiri

Manusia akan menyatakan apa yang dirasakan
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2 Skala Thurstone (Pair Comparison, Appearing
Interval)

2 Skala Likert ( Summated Rating)
= Skala Osgood (semantik differential)
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= Penentuan dan Pembatasan Konsep Sikap
= Batasan Konponen Objek Sikap (Blue Print)

2 Penulisan Pernyataan (gunakan Kaidah
Penulisan Pernyataan)

> Ujicoba & Analisis
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= Pendidikan Anak : Motivasi belajar
2 Prosedur : tatacara & pelaksanaan UN
= Kebijakan : kelulusan

= Lingkungan : sekolah (guru, kep sekolah), rumah
(orang tua, teman sebaya)



liemonjexi



